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MOTTO 

 

 Hidup adalah perjuangan yang harus diperjuangkan, dimenangkan dan 

dipertahankan. 

 Hidup adalah anugerah yang harus slalu kita syukuri apapun yang 

diberikan oleh Allah SWT. 

 Jangan pernah berkata “tidak bisa” sebelum melakukannya. 

 Berfikirlah dengan positif, karena jika semua diawali dengan fikiran positif 

maka semua akan berjalan dengan positif pula. 

 (Yon Karnain Dwi Indra Jaya) 

 

 

 Berfikir berbeda dan berani melewati jalur. Siti Nujma Isnaini 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat daya 
tahan kardiorespirasi dan tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar 
penjas siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pakem. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, yang dalam pengambilan 
datanya menggunakan metode tes pengukuran dan dokumentasi data tentang 
tingkat pendidikan orang tua siswa dan rata-rata nilai penjas. Populasi pada 
penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakulikuler 
sepakbola sebanyak 20 siswa. Sedangkan instrumen yang digunakan adalah tes 
pengukuran daya tahan kardiorespirasi dengan menggunakan tes Multi Tahap dan 
dokumentasi tingkat pendidikan orang tua dan dokumentasi leger/kumpulan rata-
rata nilai penjas siswa. Analisis data menggunakan korelasi ganda dan dilanjutkan 
dengan regresi berganda dengan taraf signifikan 5%. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) ada hubungan yang 
signifikan dan positif antara tingkat daya tahan kardiorespirasi dengan prestasi 
belajar penjas siswa SMP Negri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler 
sepakbola, adanya hubungan ini diperoleh dari hasil perhitungan karena nilai 
peluang kesalahannya 0,002<0,05 atau r hitung 0,639 > r tabel 0,444 dan 
mempunyai arah positif (+) yaitu +0,311. (2) ada hubungan yang signifikan dan 
positif antara tingkat pendidikan orang tua dengan prestasi belajar penjas siswa 
SMP Negri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola, karena peluang 
kesalahannya 0,029<0,05 atau r hitung 0,489 > r tabel 0,444 dan mempunyai arah 
positif (+) yaitu +0,559. (3) ada hubungan yang signifikan antara daya tahan 
kardiorespirsi dan pendidikan orang tua dengan prestasi belajar penjas siswa SMP 
Negeri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola tahun pelajaran 
2011/2012 karena peluang kesalahan 0,004 <0,05 atau f hitung 7,577 > f tabel 
4,41 
 
Kata Kunci: kardiorespirasi, pendidikan orang tua, prestasi belajar  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja merupakan aset yang sangat berharga untuk meneruskan 

pembangunan bangsa di masa depan, agar dapat berjalan dengan baik, maka 

kualitasnya perlu mendapatkan perhatian sejak dini. Salah satu yang berperan 

penting dalam usaha peningkatan sumber daya manusia antara lain orang tua 

dan guru, karena guru merupakan orang tua kedua setelah orang tua yang 

dapat menolong anak didik untuk mencapai kesehatan mental dan 

kedewasaan pribadi sehingga menjadi orang dewasa yang penuh tanggung 

jawab. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu 

mata pelajaran yang ada di sekolah, mulai dari SD, SMP, SMA bahkan 

sampai perguruan tinggi. Oleh karena itu pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan. 

Artinya pendidikan jasmani mempunyai peranan penting dalam pencapaian 

tujuan pendidikan nasional.  

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pakem merupakan salah satu 

sekolah yang menjalankan kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan, akan tetapi pelaksanaanya masih belum optimal. Hal ini dapat 

diketahui peneliti berdasarkan hasil pengamatan peneliti, karena hanya 

mengacu pada kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang 

dijadwalkan seminggu sekali dengan alokasi waktu selama dua jam pelajaran 
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dirasa masih belum cukup karena untuk meningkatkan status daya tahan 

kardiorespirasi siswa SMP Negeri 1 Pakem seharusnya minimal kebugaran 

jasmani sekurang-kurangnya 3-5 dalam satu minggu, selama kurang lebih 20-

60 menit untuk setiap aktivitasnya. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang salah satunya bertujuan untuk 

meningkatkan daya tahan kardiorespirasi siswa SMP Negeri 1 Pakem, selain 

mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga tidak berjalan 

dengan optimal. Hanya sebagian kecil saja siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler , itupun pada awal-awal tahun pelajaran baru saja. Sebagian 

besar siswa SMP Negeri 1 Pakem setelah pulang sekolah kegiatan yang 

dilakukan yaitu bermain internet dan bermain game, sehingga tingkat daya 

tahan kardiorespirasi siswa kurang baik atau masih rendah. 

Selain itu pada hari senin masih ada saja siswa yang pingsan saat 

mengikuti upacara bendera yang dilakukan setiap seminggu sekali, yang 

berarti bahwa tingkat daya tahan siswa SMP Negeri 1 Pakem masih kurang. 

Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga dilaksanakan 

di luar ruangan atau di lapangan terbuka, banyak siswa maupun siswi pada 

saat pelajaran mengeluh kepanasan bahkan duduk di tempat yang teduh pada 

saat pelajaran. 

Berdasarkan pengalaman penulis pada saat KKN-PPL di SMP Negeri 

1 Pakem, saat mengajar kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dan bolabasket 

banyak siswa maupun siswi yang mengeluh karena kelelahan saat melakukan 

kegiatan ekstrakurikuler bahkan satu jam sebelum kegiatan tersebut selesai. 
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Kebugaran jasmani yang baik akan mampu melakukan pekerjaan 

secara maksimal tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Sehingga dengan 

demikian kebugaran jasmani yang optimal dapat mengantarkan seseorang 

kejenjang keberhasilan terutama dalam hal aktivitas belajar. Keadaan fisik 

yang lemah mengakibatkan tidak adanya daya tahan sehingga menjadi 

penghalang yang besar untuk dapat menyelesaikan pelajaran. Sementara itu 

kebugaran jasmani yang paling dominan adalah daya tahan tubuh sehingga 

dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang erat antara kebugaran jasmani 

dengan prestasi belajar. 

Oleh karena itu, program pengajaran pendidikan jasmani hendaknya 

dapat menciptakan berbagai bentuk keterampilan gerak dasar bagi anak di 

kelas-kelas permulaan sehingga bentuk keterampilan gerak dasar diharapkan 

dapat meningkatkan aktivitas pengembangan kemampuan kebugaran jasmani 

anak. Tubuh yang sehat adalah harapan bagi semua orang karena menjadi 

dasar untuk bisa menjalankan semua aktivitas yang dihadapi agar dapat 

menghasilkan sesuatu secara produktif. 

Daya tahan kardiorespirasi hubungan erat dengan VO2 Maks. Karena 

VO2 Maks adalah tempo tercepat dimana seseorang dapat menggunakan 

oksigen selama berolahraga, Sudarmo SP, (1992: 8), jadi seseorang yang 

mempunyai VO2 Maks yang baik maka dalam penggunaan oksigen akan 

lebih maksimal sehingga daya tahan kardiorespirasi menjadi lebih baik pula 

dan akan berpengaruh terhadap kebugaran jasmani seseorang. Seseorang yang 

memiliki kebugaran jasmani yang baik, tidak akan mudah lelah atau capek 
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setelah melakukan aktivitas keseharian kalau terjadi kelelahan dengan sedikit 

istirahat dapat mengembalikan kondisi tubuh seperti sediakala. 

Bagi siswa SMP kebugaran kardiorespirasi sangatlah penting karena 

mereka sedang mengalami masa pertumbuhan baik dari fisik maupun 

psikologi, agar masa pertumbuhan berjalan dengan baik, maka kebugaran 

kardiorespirasi harus tetap dijaga dan ditingkatkan sehingga akan menunjang 

kemampuan motorik dan fisik anak. 

Kebugaran kardiorespirasi dalam hubungannya dengan penelitian ini 

adalah kemampuan fungsional tubuh dalam usaha menyesuaikan diri terhadap 

tugas-tugas sebagai seorang siswa sehingga dapat belajar secara efektif dan 

efisien. Dengan dimilikinya kebugaran kardiorespirasi yang lebih tinggi maka 

seseorang dapat meningkatkan keterampilannya dengan hasil atau prestasi 

yang lebih baik.  

Di SMP Negeri 1 Pakem orang tua siswa mempunyai latar belakang 

pendidikan yang berbeda-beda sehingga ada perbedaan dalam hal 

memberikan pendidikan kepada anak di dalam keluarga masing-masing. 

Demikaian juga dengan status pendidikan keluarga/orang tua, apabila 

pendidikan rendah akan sulit untuk memberikan arahan kepada anak untuk 

mengarahkan anak mendapatkan prestasi belajar yang maksimal. Pendidikan 

orang tua merupakan salah satu hal yang harus dipertimbangkan terhadap 

prestasi belajar siswa, karena orang tua merupakan guru dalam kehidupan 

sehari-hari dalam mengajarkan siswa sehingga memiliki tingkah laku dan 
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kecerdasan yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

orang tua masing-masing siswa. 

Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan 

yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan, 

kecakapan dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut tercermin 

dalam prestasi belajarnya. Namun dalam upaya meraih prestasi belajar yang 

memuaskan dibutuhkan proses belajar. 

Proses belajar yang terjadi pada individu memang merupakan sesuatu 

yang penting, karena melalui belajar individu mengenal lingkungannya dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya. Menurut irwanto (1997: 

105) belajar merupakan proses perubahan dari belum mampu menjadi mampu 

dan terjadi dalam waktu tertentu. Dengan belajar, siswa dapat mewujudkan 

cita-cita yang diharapkan. 

Belajar akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri 

seseorang. Untuk mengetahui sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, 

perlu adanya penilaian. Begitu juga dengan yang terjadi pada seorang siswa 

yang mengikuti suatu pendidikan selalu diadakan penilaian dari hasil 

belajarnya. Penilaian terhadap hasil belajar seorang siswa untuk mengetahui 

sejauh mana telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai 

prestasi belajar. 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam prestasi belajar itu dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor dan intinya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor endogen dan faktor eksogen. Faktor endogen, salah satu diantaranya 
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adalah keadaan fisik seseorang yang dapat mempengaruhi belajar, seperti 

keadaan badan yang tidak sehat, keadaan fisik, tidak tahan untuk duduk 

belajar atau tidak tahan lama belajar. 

Dengan meningkatnya daya tahan kardiorespirasi dan tingginya 

pendidikan orang tua diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 

pendidikan jasmani, karena dengan meningkatnya daya tahan kardiorespirasi 

dapat meningkatkan perkembangan fisik dan otak sehingga tidak mudah 

mengalami kelelahan, selain itu siswa dapat menerima pembelajaran dengan 

baik, dalam pembelajaran teori maupun praktik. Kemudian dengan tingginya 

tingkat pendidikan orang tua dapat mendukung dan memberi motivasi siswa 

untuk lebih meningkatkan prestasi belajar pendidikan jasmani baik dalam 

teori maupun praktik. Selama ini di SMP Negeri 1 Pakem belum pernah 

mengadakan tes kebugaran kardiorespirasi untuk siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola serta tingkat pendidikan orang tua siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola belum teridentifikasi. Oleh karena itu 

berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang “Hubungan Daya Tahan Kardiorespirasi dan Pendidikan 

Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Penjas Siswa SMP Negeri 1 Pakem 

Yang Mengikuti Ekstrakurikuler Sepak Bola”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dengan melihat latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka beberapa masalah yang dapat diidentifikasi antara lain sebagai berikut: 
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1.   Kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani, karena malas bergerak, takut panas, sering merasa lelah dan 

capek. 

2.   Belum diketahui kondisi daya tahan kardiorespirasi siswa di SMP 

Negeri 1 Pakem 

3.   Belum diketahui tingkat pendidikan orang tua siswa SMP Negeri 1 

Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

4.   Belum diketahui hubungan antara daya tahan kardiorespirasi dengan 

pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar penjas siswa SMP Negeri 

1 Pakem. 

C.  Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan dan keterbatasan kemampuan yang 

dimiliki oleh peneliti, maka perlu adanya pembatasan masalah yang jelas. 

Pada penelitian ini di batasi pada hubungan antara Daya Tahan Kardioespirasi 

dan Pendidikan Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Penjas siswa SMP 

Negeri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas maka dalam 

penelitian skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan antara daya tahan kardiorespirasi terhadap prestasi 

belajar penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler 

sepakbola ? 



 
 

8 
 

2. Apakah ada hubungan antara pendidikan orang tua terhadap prestasi  

belajar penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler 

sepakbola? 

3. Apakah ada hubungan antara daya tahan kardiorespirasi dan pendidikan 

orang tua terhadap prestasi belajar penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem 

yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara daya tahan kardiorespirasi 

terhadap prestasi belajar penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem yang 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

2. Untuk mengetuhui apakah ada hubungan antara pendidikan orang tua 

terhadap prestasi  belajar penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem yang 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola? 

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara daya tahan kardiorespirasi 

dan pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar penjas siswa SMP 

Negeri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola ? 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat berguna: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian yang 

telah ada, khususnya dibidang olahraga dan pendidikan. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Dapat dipakai sebagai acuan untuk membantu dan meningkatkan 

pemikiran yang kreatif dan inovatif dalam peningkatan prestasi belajar.  

b. Bagi Guru Pendidikan Jasmani 

Dapat dijadikan acuan atau gambaran tentang tingkat daya tahan 

kardiorespirasi dan pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar 

siswa, sehingga diharapkan guru selalu memperhatikan dan memantau 

perkembangan siswanya. 

c. Bagi siswa 

Dapat mengetahui seberapa jauh tingkat daya tahan kardiorespirasi, 

sehingga memiliki upaya dan motivasi untuk selalu memperhatikan 

kesehatannya dan meningkatkan belajarnya. 

d. Bagi orang tua 

Sebagai masukan untuk selalu menerapkan dan memberikan 

pengarahan tentang pentingnya pola hidup sehat dalam kehidupan 

sehari-hari dengan harapan dapat meningkatkan status daya tahan 

kardiorespirasi putra-putrinya. 

e. Bagi masyarakat 

Penelitian ini sebagai tambahan yang dapat berguna untuk 

mengembangkan wawasan mengenai pentingnya daya tahan 

kardiorespirasi dan pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar yang 

diperoleh. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1.  Pengertian Kesegaran Jasmani 

Kesegaran Jasmani mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Kesegaran jasmani merupakan kemampuan 

seseorang untuk menunaikan tugasnya sehari-hari dengan mudah tanpa 

merasa lelah yang berarti, serta masih mempunyai sisa tenaga untuk 

menikmati waktu senggang untuk keperluan mendadak (Sadoso 1989: 9). 

Menurut junusul Hairy (1989: 9) pengertian orang bugar yaitu:  

Orang yang bugar adalah orang yang mempunyai kemampuan 
untuk melaksanakan tugas sehari-hari dengan giat dan penuh 
kewaspadaan, tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih 
mempunyai energi yang cukup untuk menikmati waktu senggangnya 
serta menghadapi hal-hal yang tak terduga sebelumnya. 

Kesegaran jasmani menurut Depdiknas (2000:53) adalah 

kesanggupan dan kemampuan tubuh melakukan penyesuaian terhadap 

pembebanan fisik yang diberikan kepadanya dari kerja yang dilakukan 

sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan. Kesegaran 

Jasmani merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan tugas fisik 

yang memerlukan kekuatan, daya tahan dan fleksibilitas (Rusli Lutan, J. 

Hartoto dan Tomolius 2001: 7).  

Kesegaran jasmani merupakan kemampuan seseorang untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari dengan giat, mudah, efisien, dan tanpa 

mengalami kelelahan yang berarti, serta dengan cadangan energi yang 
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tersisa masih mampu menikmati waktu luangnya dan menghadapi hal-hal 

yang tidak terduga (Wahjoedi, 2001: 58-59). 

“Physical fitness ialah kemampuan seseorang melakukan kerja 

sehari-hari secara efisien tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan 

sehingga masih dapat menikmati waktu luangnya” (Djoko Pekik irianto, 

2006: 2). 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian kesegaran 

jasmani adalah suatu keadaan dimana seseorang mampu melaksanakan 

tugasnya baik itu tugas ringan atau berat tanpa merasa kelelahan yang 

berarti, serta dapat melaksanakan aktivitas yang lainnya. Kesegaran 

jasmani adalah unsur-unsur yang dimiliki oleh jasmani dan mampu 

berfungsi dengan baik. 

2. Komponen Kesegaran Jasmani 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang 

bertujuan meningkatkan kesegaran jasmani siswa di samping tujuan yang 

lainnya. Menurut Wahjoedi (2001 : 59-61) komponen kesegaran jasmani 

ada dua yaitu kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan 

dan kesegaran jasmani yang berhubungan dengan keterampilan. Adapun 

komponen kesegaran jasmaninya sebagai berikut: 

a. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan 
1) Daya tahan jantung 
2) Kekuatan otot 
3) Kelentukan 
4) Komposisi tubuh 
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b. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan keterampilan 
1) Kecepatan 
2) Kecepatan reaksi 
3) Daya ledak 
4) Kelincahan 
5) Ketepatan 
6) Koordinasi 
 

Menurut Rusli Lutan, J. Hartoto dan Tomolius (2001: 8), kesegaran 

jasmani mempunyai dua aspek atau komponen yaitu: 

a. Kesegaran yang berkaitan dengan kesehatan 
1) Kekuatan otot 
2) Daya tahan otot 
3) Daya tahan aerobik 
4) Fleksibilitas 
5) Komposisi tubuh 

b. Kesegaran yang berkaiatan dengan keterampilan  
1) Koordinasi 
2) Agilitas 
3) Kecepatan gerak 
4) Power 
5) Keseimbangan 
6) Waktu relaksi 

 
Menurut M Sajoto (1988: 43) kesegaran jasmani mempunyai dua 

aspek atau komponen yaitu: 

a. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan 
1) Kesegaran Cardiovascular (Cardiovascular Fitness) 
2) Kesegaran Kekuatan otot (Strenght Fitness) 
3) Kesegaran Keseimbangan Tubuh (Body Composition) 
4) Kesegaran Kelentukan (Flexibility Fitness) 

b. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan motor fitness 
1) Koordinas (Coordination) 
2) Keseimbangan (Balance) 
3) Kecepatan (Speed) 
4) Kelincahan (Agility) 
5) Daya Ledak (Power) 
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Toho Cholik (2007: 53) menyatakan bahwa komponen kesegaran 

jasmani terdiri dari: 

a. Daya tahan kardiovaskular (cardiovaskular endurance) 
b. Daya tahan otot (muscle endurance) 
c. Kekuatan otot (muscle strength) 
d. Kelenturan (fleksibility) 
e. Komponen tubuh (body composition) 
f. Kecepatan gerak (speed of movement) 
g. Kelincahan (agility) 
h. Keseimbangan (balance) 
i. Kecepatan reaksi (reaction time) 
j. Koordinasi (coordination) 
 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

komponen-komponen kesegaran jasmani adalah unsur-unsur yang 

dimiliki oleh jasmani dan mampu berfungsi dengan baik. Komponen-

komponen tersebut bersifat saling melengkapi, dan untuk memperbaiki 

kesegaran jasmani setidaknya harus ada latihan. 

Ada empat komponen terpenting yang minimal bisa meningkatkan 

kesegaran jasmani, yaitu: daya tahan kardiorespirasi, daya tahan otot, 

kekuatan otot dan kelentukan. 

a. Daya Tahan Kardiorespirasi 

Menurut Djoko Pekik Irianto (2006:4) daya tahan 

kardiorespirasi merupakan kemampuan fungsional paru jantung 

mensuplai oksigen untuk kerja otot dalam waktu lama. Len Kravitz 

(2001:5) menyatakan bahwa daya tahan kardiorespirasi adalah 

kemampuan dari jantung, paru, pembuluh darah dan kelompok otot 

yang besar untuk melakukan latihan- latihan yang keras dalam waktu 
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yang lama, seperti jogging, berenang, senam aerobik, mendayung, 

bersepeda dan lain sebagainya. Dari beberapa pendapat ahli di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa daya tahan kardiorespirasi merupakan 

komponen terpenting dari kesegaran jasmani terutama yang 

menyangkut stamina. Semakin baik daya tahan kardiorespirasi yang 

dimiliki maka semakin lama dalam mendukung aktivitas aerobik. 

b. Daya Tahan Otot 

Pendapat dari Rusli Rutan, J. Hartoto dan Tomolius (2001: 62) 

menyatakan bahwa daya tahan otot merupakan kemampuan 

sekelompok otot untuk menggerakkan daya maksimum selama priode 

waktu yang relatif lama terhadap sebuah tahanan yang lebih ringan 

dari pada beban yang biasa di gerakkan oleh seseorang. Daya tahan 

otot merupakan kemampuan sekelompok otot untuk melakukan 

serangkaian kerja dalam waktu yang lama (Djoko Pekik Irianto, 

2006:4). 

c. Kekuatan otot 

Menurut Rusli rutan, J. Hartoto dan Tomolius (2001: 62) 

kekuatan otot adalah kemampuan seseorang untuk mengerahkan daya 

semaksimal mungkin untuk mengatasi sebuah tahanan. Pendapat 

Djoko Pekik I (2006: 4) menyatakan bahwa kemampuan sekelompok 

otot melawan beban dalam satu usaha. 
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d. Kelentukan 

Menurut Rusli Rutan, J. Hartoto dan Tomolius (2001: 62) 

kelentukan merupakan kemampuan dari sebuah sendi dan otot, serta 

tali sendi disekitarnya untuk bergerak dengan leluasa dan nyaman 

dalam ruang gerak maksimal yang diharapkan. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Djoko Pekik I (2006: 4) yang menyatakan bahwa 

kelentukan adalah kemampuan persendian untuk bergerak secara 

leluasa.  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesegaran Jasmani 

Daya tahan kardiorespirasi merupakan salah satu faktor utama 

dalam dalam kesegaran jasmani. Karena setiap kesegaran jasmani tidak 

lepas dari daya tahan kardiorespirasi atau daya tahan paru-jantung, dengan 

daya tahan kardiorespirasi ini secara umum dapat mewakili tingkat 

kesegaran jasmani seseorang. 

Menurut Depdiknas (2000: 54) bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi daya tahan jantung-paru adalah sebagai berikut: 

a. Keturunan (genetik) 
Dari penelitian yang telah dilakukan dibuat kesimpulan bahwa 
kemampuan VO2 max 93,4% ditentukan oleh faktor genetik 
yang hanya dapat diubah dengan latihan. Faktor genetik yang 
berperan dapat membedakan kapasitas jantung, paru, sel darah 
merah dan hemoglobin juga persentase slow twitch fiber. 
 

b. Umur 
Mulai anak-anak sampai sekitar umur 20 tahun, daya tahan 
jantung (kardiovaskuler) meningkat, mencapai maximal pada 
umur 20-30 tahun dan kemudian berbanding terbalik dengan 
umur, sehingga pada orang yang berumur 70 tahun diperoleh 
daya tahan 50% dari yang dimilikinya pada umur 17 tahun. Hal 
ini disebabkan oleh penurunan faal organ transport dan 



 
 

16 
 

penggunaan O2 yang terjadi akibat bertambahnya umur. Tetapi 
curamnya penurunan dapat berkurang bila tetap melakukan 
olahraga aerobik. 
 

 
c. Jenis Kelamin 

Sampai dengan umur pubertas tidak terdapat perbedaan daya 
tahan jantung (kardiovaskuler) laki-laki dan wanita, setelah 
umur tersebut nilai pada wanita lebih rendah 15-25% dari pada 
pria. Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan 
maximal muscular power yang berhubungan dengan luas 
permukaan tubuh, komposisi tubuh, kekuatan otot, jumlah 
hemoglobin, kapasitas paru dan sebagainya. 

 
 
d. Aktifitas Fisik 

Istirahat di tempat tidur selama 3 minggu akan menurunkan 
daya tahan jantung (kardiovaskuler). Efek latihan aerobik 
selama 8 minggu setelah istirahat memperlihatkan peningkatan 
daya tahan jantung (kardiovaskuler). Macam aktifitas fisik akan 
mempengaruhi nilai daya tahan kardiovaskuler. Seseorang yang 
melakukan lari jarak jauh mempunyai daya tahan kardiovaskuler 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang melakukan 
gymnastic dan main anggar. Pada penderita obesitas aktivitas 
fisik yang terarah juga meningkatkan kesegaran jasmani di 
samping terjadi penurunan berat badan. 

 
4. Hakikat Daya Tahan Kardiorespirasi 

Istilah kebugaran kardiorespirasi sama pengertiannya dengan 

beberapa istilah lain, seperti: daya tahan paru-jantung, daya tahan 

kardiovaskuler, kebugaran aerobik dan kebugaran kardiovaskuler. Secara 

teknis pengertian kardio (jantung), vaskuler (pembuluh darah), respirasi 

(paru-paru dan ventilasi), dan aerobik (bekerja dengan oksigen) memang 

berbeda, tetapi istilah itu berkaitan erat dengan yang lainnya (Rusli Lutan, 

J. Hartoto dan Tomolius 2001: 45). 

Seseorang dapat dikatakan memiliki ststus kebugaran jasmani yang 

baik, kalau orang tersebut memenuhi derajat kebugaran yang baik menurut 
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parameter tertentu. Salah satu parameter yang digunakan untuk 

menentukan derajat kebugaran jasmani seseorang adalah dengan tes 

Cardio Respiratory (Tes kardiorespirasi). Tes kardiorespirasi merupakan 

tes penggunaan oksigen oleh tubuh selama kerja maksimum. Oksigen 

merupakan unsur kimia yang penting bagi pembakaran dalam tubuh, 

semakin tinggi untuk pengambilan oksigen oleh tubuh berarti semakin 

banyak cadangan kehidupan seseorang. Oleh karena itu, pengukuran 

sistem kardiorespirasi menjadi penting. Seperti dikatakan oleh Suharjana 

(2006: 13) volume oksigen yang tinggi akan menyebabkan peredaran 

darah lancar, jantung sehat, dan tekanan darah normal. Atas dasar alasan 

tersebut, yang dimaksud kebugaran fisik dalam penelitian ini cukup 

diwakili oleh pengukuran kemampuan daya tahan kardiorespirsi atau 

sering disebut kebugaran umum. 

Menurut M Sajato (1988: 44) daya tahan kardiorespirasi adalah 

keadaan dimana jantung seseorang mampu bekerja dengan mengatasi 

beban berat selama suatu kerja tertentu. Sedangkan Menurut Len Kravitz 

(2001:5) daya tahan kardiorespirasi adalah kemampuan dari jantung, paru, 

pembuluh darah dan kelompok otot yang besar untuk melakukan latihan- 

latihan yang keras dalam waktu yang lama, seperti jogging, berenang, 

senam aerobik, mendayung, bersepeda dan lain sebagainya. Daya tahan 

kardiorespirasi adalah kapasitas sistem jantung, paru dan pembuluh darah 

untuk berfungsi secara optimal saat melakukan aktivitas sehari-hari dalam 
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waktu yang cukup lama tanpa mengalami kelelahan yang berarti 

(Wahjoedi, 2000: 59).  

Daya tahan kardiorespirasi adalah kemampuan untuk terus menerus 

dengan tetap menjalani kerja fisik yang mencangkup sejumlah besar otot 

dalam waktu tertentu, hal ini merupakan kemampuan sistem peredaran 

darah dan sistem pernafasan untuk menyesuaikan diri terhadap efek 

seluruh beban kerja fisik (Depdiknas, 2000: 53). 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Daya 

tahan kardiorespirasi hubungan erat dengan VO2 Maks. Karena VO2 Maks 

adalah tempo tercepat dimana seseorang dapat menggunakan oksigen 

selama berolahraga, Sudarmo SP, (1992: 8), jadi seseorang yang 

mempunyai VO2 Maks yang baik maka dalam penggunaan oksigen akan 

lebih maksimal sehingga daya tahan kardiorespirasi menjadi lebih baik 

pula dan akan berpengaruh terhadap kebugaran jasmani seseorang. 

Seseorang yang memiliki kebugaran jasmani yang baik, tidak akan mudah 

lelah atau capek setelah melakukan aktivitas keseharian kalau terjadi 

kelelahan dengan sedikit istirahat dapat mengembalikan kondisi tubuh 

seperti sediakala. 

5. Hakikat Pendidikan 

Menurut Dwi Siswoyo (2007: 18) yang dinamakan pendidikan 

yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun maksudnya 

pendidikan yaitu, menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-



 
 

19 
 

anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 

dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.  

Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya sadar dari suatu 
masyarakat dan pemerintah suatu negara untuk menjamin kelangsungan 
hidup dan kehidupan generasi penerusnya, selaku warga masyarakat, 
bangsa dan negara, secara berguna (berkaitan dengan kemampuan 
spiritual) dan bermakna (berkaitan dengan kemampuan kognitif dan 
psikomotorik) serta mampu mengantisipasi hari depan mereka yang 
senantiasa berubah dan selalu terkait dengan konteks dinamika budaya, 
bangsa, negara dan hubungan internasionalnya (Rukiyati, 2008: 2). 

Rukiyati (2008: 202) mengatakan bahwa pendidikan pada 

hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan / keahlian dalam kesatuan organis harmonis dinamis, di dalam 

dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. 

Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan  dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasarkan pasal 13 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 pendidikan berdasarkan pada penerapannya ada 3 yaitu: 

pendidikan formal, informal, dan non formal. 

Pendidikan formal adalah pendidikan yang berlangsung secara 
teratur, bertingkat dan mengikuti syarat-syarat tertentu secara 
ketat.Pendidikan ini berlangsung di sekolah, diantaranya pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 

Pendidikan informal adalah pendidikan yang didapat seseorang dari 
pengalaman sehari-hari baik secara sadar maupun tidak sadar sepanjang 
hayat.Pendidikan ini dapat berlangsung dalam keluarga, dalam pergaulan 
sehari-hari maupun dalam pekerjaan, masyarakat, keluarga, serta 
organisasi. 

Pendidikan non formal adalah pendidikan yang dilaksanakan secara 
tertentu dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat. 
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Dari definisi-definisi di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta 

didik untuk mengembangkan potensinya, membuat suatu proses 

pembaharuan makna pengalaman, serta proses atau kegiatan yang di 

arahkan untuk merubah tabiat (behavior) manusia. 

6. Hakikat Tingkat Prestasi Belajar 

a. Batasan Belajar 

Belajar merupakan kebutuhan yang penting, menurut Wisnu 

Barata (1982: 13), belajar adalah suatu proses yang mengakibatkan 

perubahan dalam tingkah laku, yaitu perubahan dalam diri, cara 

melakukan sesuatu, perubahan cara berfikir dan perubahan dalam cara 

merasa. 

Menurut Ayu Nurmalitasari (2011: 18) belajar adalah proses 

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. 

Hadari Nawawi (1991: 100), menyatakan bahwa prestasi belajar 

adalah tingkatan keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi 

pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk sekor yang 

diperoleh dari hasil mengenai sejumlah materi pembelajaran tertentu 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar oleh 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif 
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menetap, baik yang dapat diamati maupun tidak dapat diamati secara 

langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman 

sebelumnya dalam interaksi dengan lingkungan. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Menurut Nana Sudjana (1989: 39), prestasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang 

datang dari luar diri siswa. Faktor yang datang dari diri siswa terutama 

berupa kemampuan yang dimilikinya, motivasi belajar, faktor fisik dan 

psikis. Faktor yang datang dari luar diri siswa adalah faktor lingkungan. 

Dengan demikian, lingkungan belajar berupa aktivitas fisik akan 

berdampak positif pada kemampuan intelegensi seseorang. Para orang 

tua dan guru harus mampu menciptakan lingkungan yang kondusif, 

terutama melalui aktifitas fisik, agar perkembangan otak anak didik 

lebih baik. 

Menurut Depdibud (1997: 61-64), faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar antara lain : 

1) Faktor dari dalam individu 
         Faktor yang berasal dari dalam individu yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar antara lain faktor psikis dan faktor 
fisik. 
 

2) Faktor dari luar individu 
Faktor yang datang dari luar individu antara lain faktor alam dan 

faktor sosial ekonomi, guru metode mengajar, kurikulum, materi 
pelajaran, sarana dan prasarana 

 
Setelah mengetahui beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
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itu meliputi faktor dari dalam dan faktor dari luar diri siswa. Faktor 

yang berasal dari dalam diri siswa adalah motivasi, kondisi fisik dan 

kecerdasan, sedangkan faktor dari luar diri siswa adalah lingkungan, 

metode mengajar, kurikulum, sarana dan prasarana. Sebagaimana 

diketahui bahwa dalam prestasi belajar itu dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor dan intinya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

endogen dan faktor eksogen. Faktor endogen, salah satu diantaranya 

adalah keadaan fisik seseorang yang dapat mempengaruhi belajar, 

seperti keadaan badan yang tidak sehat, keadaan fisik, tidak tahan untuk 

duduk belajar atau tidak tahan lama belajar.  

7. Hakikat Kegiatan ekstrakurikuler 

Menurut Tri Ani Hastuti (2008: 63), ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan yang diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan penguasaan 

bahan kajian dan pelajaran dan alokasi waktu yang diatur secara tersendiri 

berdasarkan pada kebutuhan. Tri Ani Hastuti (2008: 63), kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar yang dilakukan di luar jam 

pelajaran tatap muka dilaksanakan di sekolah / di luar sekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran 

tetap yang diselenggarakan sekolah dengan tujuan untuk menyalurkan dan 

mengembangkan bakat dan minat siswa. Dengan berupaya membekali 

siswa berupa keterampilan yang diharapkan berguna di masa mendatang. 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di 

sekolah adalah ekstrakurikuler olahraga. Dengan tujuan untuk pembinaan 
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olahraga dikalangan siswa serta pengembangan potensi siswa dalam 

cabang olahraga tertentu yang digemarinya. Dengan harapan dapat 

berprestasi yang terus berkembang dan pencapaian prestasi yang 

maksimal. 

8. Hubungan daya tahan kardiorespirasi dengan prestasi belajar 

Daya tahan kardiorespirasi dalam hubungannya dengan penelitian 

ini adalah kemampuan fungsional tubuh dalam usaha menyesuaikan diri 

terhadap tugas-tugas sebagai seorang siswa sehingga dapat belajar secara 

efektif dan efisien. Menurut Engkos Kosasih (1985: 10), manfaat 

kebugaran jasmani bagi siswa adalah untuk mempertinggi kemampuan 

atau kemauan belajar, sehingga dengan kebugaran jasmani yang baik 

diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan dimilikinya 

kebugaran kardiorespirasi yang lebih baik maka seseorang dapat 

meningkatkan keterampilannya dengan hasil atau prestasi yang lebih baik.  

9. Hubungan pendidikan orang tua dengan prestasi belajar 

Dalyono (1997: 55-60) mengemukakan faktor-faktor yang 

menentukan pencapaian hasil belajar, yaitu meliputi faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor eksternal salah satunya adalah keluarga,  

pencapaian hasil belajar sseorang dipengaruhi oleh pendidikan orang tua, 

besar kecil penghasilan orang tua, perhatian dan bimbingan orang tua, 

keakraban hubungan anak dengan orang tua, keadaan dan situasi dalam 

rumah serta ada tidaknya media belajar. Tingkat pendidikan orang tua 

dalam hubungannya dengan penelitian ini yaitu dengan tingginya tingkat 
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pendidikan orang tua dapat mengarahkan dan memberi motivasi siswa 

untuk lebih meningkatkan prestasi belajar pendidikan jasmani baik dalam 

teori maupun praktik. 

B. Karakteristik siswa SMP 

Perkembangan karakteristik anak tingkat SMP yang berumur antara 13-

15 tahun menurut Sukintaka (1992 :64) yaitu : 

1) Jasmani : 
a. Laki-laki maupun putri ada pertumbuhan memanjang 
b. Membutuhkan pengaturan istirahat yang baik 
c. Merasa mempunyai ketahanan dan sumber energi  
 yang tak terbatas 
d. Sering menampilkan kecanggungan dan koordinasi  
 yang kurang baik sering diperhatikan 
e. Mudah lelah tapi tidak dihiraukan 
f. Mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang  
 sangat cepat 
g. Anak laki-laki mempunyai kecepatan dan kekuatan  
 otot yang lebih baik daripada putri 
h. Kesiapan dan kematangan untuk keterampilan  
 bermain menjadi baik 

2) Psikis dan mental : 
a. Banyak mengeluarkan energi untuk fantasinya 
b. Ingin menentukan pandangan hidupnya 
c. Mudah gelisah karena keadaan yang remeh 

3) Sosial 
a. Ingin tetap diakui oleh kelompoknya 
b. Mengetahui moral dan etik dari kebudayaannya 
c. Persekawanan yang makin tetap berkembang 

 
Menurut Sri Rumini  (1993 : 38-39), karakteristik remaja awal 12 / 13 – 

17 / 18 adalah : 
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1. Keadaan perasaan dan emosi 
Keadaan perasaan dan emosinya sangat peka sehingga tidak 
stabil.Remaja awal dilanda pergolakan, sehingga selalu mengalami 
perubahan dalam perbuatannya.Sikap terhadap sesuatu mulai penuh 
perhatian, tiba-tiba melerai.Dalam menentukan pilihan jurusan, 
menentukan cita-cita bahkan dalam cinta masih selalu berubah-ubah. 
 

2. Keadaan mental 
Kemampuan mental khususnya kemampuan pikirnya mulai sempurna 
atau kritis dan dapat melakukan abstraksi.Ia mulai menolak hal-hal 
yang kurang dimengerti. 

3. Keadaan kemauan 
Kemauan atau keinginan mengetahui berbagai hal dengan jalan 
mencoba segala hal yang dilakukan orang lain/orang dewasa. Keinginan 
menjelajahi alam, menyelidiki sesuatu yang kadang-kadang dapat 
menemukan hasil yang bersifat alamiah. 

4. Keadaan moral 
Pada awal remaja dorongan seks sudah cenderung memperoleh 
pemuasan, sehingga mulai berani menunjukkan sikap-sikap agar 
menarik perhatian (sex appeal). 

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak tingkat 

SMP usia 13-15 tahun merupakan usia yang tepat untuk mengembangkan 

potensi siswa. Dimana pada usia ini, siswa mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat cepat. Sehingga jika pada usia ini siswa diberikan 

kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan kegemaran mereka diharapkan dapat 

menambah atau meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan prestasi siswa, 

baik dalam mata pelajaran di sekolah maupun kegiatan-kegiatan lainnya yang 

berhubungan dengan keterampilan siswa, misalnya saja dalam hal seni dan 

olahraga. 

C. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian Ayu Nurmalitasari (2011) yang berjudul “Hubungan 

Tingkat Kesegaran Jasmani dan Tingkat Kecerdasan Intelektual Terhadap 
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Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 2 Purworejo”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan tingkat kesegaran jasmani dan tingkat 

kecerdasan terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 Purworejo. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, yang dalam pengambilan 

datanya menggunakan metode tes pengukuran dan dokumentasi. Populasi 

pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Purworejo tahun 

pelajaran 2010/2011.Dalam penelitian ini ingin mengetahui korelasi atau 

hubungan antara kesegaran jasmani, kecerdasan intelektual dengan prestasi 

belajar siswa. 

Penelitian Nandang Hermawan tahun 2009 dengan judul Hubungan 

Penghasilan, Pendidikan dan Pengetahuan Orang Tua tentang makanan 

bergizi dengan status gizi siswa TK aba siyono IV Playen Gunung Kidul 

Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

Penghasilan, Pendidikan dan Pengetahuan Orang Tua tentang makanan 

bergizi dengan status gizi siswa TK aba siyono IV Playen Gunung Kidul 

Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan 

antara Penghasilan, Pendidikan dan Pengetahuan Orang Tua tentang makanan 

bergizi dengan status gizi siswatk aba siyono IV Playen Gunung Kidul 

Yogyakarta. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori di atas dan hasil penelitian relevan 

sebagaimana diungkapkan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

1. Ada hubungan yang signifikan antara daya tahan kardiorespirasi dengan 

prestasi belajar siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara pendidikan orang tua dengan 

prestasi belajar siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara daya tahan kardiorespirasi dan 

pendidikan orang tua dengan prestasi belajar penjas siswa SMP Negeri 1 

Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan dua variabel dan 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lainnya. Dalam 

penelitian ini ada dua variabel bebas (X) yaitu daya tahan kardiorespirasi (X1) 

dan pendidikan orang tua (X2) sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah 

prestasi belajar penjas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara daya tahan kardiorespirasi dan pendidikan orang tua terhadap 

prestasi belajar penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola. Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut 

:     r x1 y 

      

     r x2 y  

       

R x1,2 y 

 

 Gambar 1. Desain Penelitian 

 Keterangan : 
 X1 = daya tahan kardiorespirasi  
 X2 = pendidikan orang tua 
 Y  = prestasi belajar penjas 
 
 
 
 
  

Y= prestasi belajar penjas 

 

 

 

 X1= daya tahan 
kardiorspirasi 

 X2= pendidikan orang 
tua 
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Agar tidak terjadi salah pengertian tentang istilah yang ada pada tiap-

tiap variabel penelitian maka dalam penelitian ini perlu ada definisi operasional 

variabel. Adapun istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. Daya Tahan Kardiorespirasi 

Daya tahan kardiorespirasi siswa adalah kemampuan untuk 

mengukur paru jantung siswa SMP Negeri 1 Pakem dalam mensuplai 

oksigen dalam darah keseluruh tubuh pada saat melakukan aktifitas fisik 

yang dilakukan secara terus menerus, yang diukur dengan menggunakan 

Tes Multi Tahap (Multy Stage Running Test). Test Multi Tahap adalah 

melakukan lari bolak-balik dengan jarak 20 meter yang diukur dengan 

satuan level terakhir dari kemampuan siswa mengikuti bunyi “tuut” dari 

tape recorder. 

2. Pendidikan Orang tua 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh orang tua 

siswa SMP Negeri 1 Pakem untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuannya melalui pendidikan formal yang berjenjang. Pendidikan 

dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik dokumentasi yang kemudian 

dimasukkan dalam kriteria yang telah ada. 

 Kriteria tingkat pendidikan berdasarkan  Undang-Undang 

SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 sebagai berikut : 
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1) Dasar : SD/MI atau bentuk lain yang sederajat serta  
  SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat. 

2) Menengah : SMA/MA/SMK/MAK atau bentuk lain yang  
  sederajat. 

3) Tinggi : Diploma, Sarjana, Magister, Spesialist, dan  
  Doktor. 

 
3. Prestasi Belajar Penjas 

Prestasi belajar penjas adalah hasil belajar penjas yang dilakukan 

berdasarkan pengukuran dan penilaian terhadap hasil kegiatan belajar 

dalam bidang pendidikan jasmani di SMP Negeri 1 Pakem yang 

diwujudkan berupa angka dalam raport semester I tahun ajaran 2011/2012 

C.  Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi Suharsimi Arikunto (2010: 173). Dalam 

peneitian ini menggunakan penelitian populasi yaitu siswa SMP Negeri 1 

Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola sebanyak 20 siswa. 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga hasilnya 

lebih mudah diolah Suharsimi Arikunto (2010: 203). Instrumen yang 
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digunakan dalam pengambilan data masing-masing variabel, adalah 

sebagai berikut: 

a. Daya Tahan Kardiorespirasi 

Instrumen atau alat yang digunakan untuk mengetahui daya tahan 

kardiorespirasi siswa SMP Negeri 1 Pakem adalah menggunakan tes 

lari multi tahap (multy stage running test) dari M. Furqon dan Muchsin 

Dowes yang menerjemahkan dari Australian Sport Comminnion dalam 

skripsi Ayu Nurmalitasari (2011:25). Test ini dipilih karena selain 

mudah dan cepat pelaksanannya, murah, tidak membutuhkan peralatan 

laboratorium, dapat digunakan untuk perorangan maupun kelompok 

besar dan tidak memakan waktu yang lama. 

Perlengkapan Lari Multitahap (Multistage Fitness Test) 

1. Lintasan lari. 

2. Tape recorder. 

3. Jarak yang bermarka 20 meter pada permukaan yang datar, rata dan 

tidak licin. 

4. Stopwatch. 

5. Kerucut pembatas / cone. 

6. Formulir. 

7. Pita candance untuk lari bolak-balik. 
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Adapun prosedur pelaksanaanya sebagai berikut: 

1. Mengecek ulang kecepatan mesin pemutar kaset dengan 

menggunakan priode kalibrasi satu menit dan sesuaikan jarak lari 

bilamana perlu (telah dijelaskan dalam pita rekaman). 

2. Mengukur jarak 20 meter tersebut dan berilah tanda dengan pita 

dan pembatas jarak. 

3. Menjalankan pita candancenya. 

4. Menginstruksikan kepada testi untuk lari ke arah ujung / akhir yang 

berlawanan dan sentuhan satu kaki di belakang garis batas pada 

saat terdengar bunyi “tuut”. Apabila testi sampai sebelum bunyi 

“tuut”, testi harus bertumpu pada titik putar, menanti tanda bunyi, 

kemudian lari kearah garis yang berlawanan agar supaya dapat 

mencapai tepat pada saat tanda berikutnya bunyi. 

5. Pada akhir dari setiap menit interval waktu diantara dua bunyi 

“tuut” makin pendek, oleh karena itu kecepatan lari makin 

bertambah cepat. 

6. Testi harus dapat mencapai garis ujung pada waktu yang ditentukan 

dan tidak terlambat. Tekankan kepada testi agar berputar dan lari 

kembali, bukanya lari membuat belokan melengkung, karena akan 

memakan banyak waktu. 

7. Tiap testi harus berlari selama mungkin sehingga testi tidak dapat 

lari mengejar tanda bunyi “tuut” dari pita rekaman. Kriteria untuk 
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menghentikan testi adalah apabila testi tertinggal tanda bunyi 

“tuut” dua kali lebih dari dua langkah di belakang garis ujung. 

8. Mencatat level dan shuttle terakhir yang dapat dilakukan atau di 

selesaikan testi dalam skripsi Ayu Nurmalitasari (2011: 27). 

Tabel 1. Norma Kebugaran Menurut Khenneth Cooper 
Konsumsi Oksigen 

(ml) 
Kategori Kebugaran 

28,0 atau kurang Kurang Sekali 
28,1 s/d 34 Kurang 
34,1 s/d 42 Sedang 
42,1 s/d 52 Baik 

52,1 atau lebih Baik Sekali 
Sumber: Toho Cholik Mutohir (2007: 183) 

b. Pendidikan Orang tua 

Untuk mengetahui pendidikan orang tua siswa maka 

instrumennya menggunakan teknik dokumentasi, yaitu orang tua 

mengumpulkan data tentang tingkat pendidikannya berupa dokumen 

atau bukti tertulis yang  berupa ijasah yang kemudian dimasukkan 

dalam kriteria tingkat pendidikan Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 

Tahun 2003 sebagai berikut : 

1) Dasar  : SD/MI atau bentuk lain yang sederajat serta    
  SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat. 

2) Menengah : SMA/MA/SMK/MAKN atau bentuk lain yang    
  sederajat. 

3) Tinggi  : Diploma, Sarjana, Magister, Spesialist, dan  
  Doktor. 

 
c. Prestasi  Belajar Penjas  

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui tingkat prestasi 

belajar penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem menggunakan teknik 
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dokumentasi dengan cara mengambil rata-rata nilai raport penjas pada 

tes akhir smester tahun ajaran 2011/2012. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik survei dengan menggunakan tes pengukuran dan analisis 

dokumentasi. Tes dan pengukuran untuk mengetahui daya tahan 

kardiorspirasi, teknik dokumentasi untuk mengukur pendidikan orang tua 

dan mengetahui prestasi belajar penjas. 

 
E. Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

Dalam melakukan perhitungan pada analisis data penelitian ini 

menggunakan alat bantu SPSS 16.0. 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari dilakukannya uji normalitas adalah untuk 

mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian ini dilakukan dengan teknik menggunakan Kolmogorov-

Smirnov. Dalam uji ini akan menguji hipotesis nol (Ho) bahwa sampel 

berasal dari populasi berdistribusi normal, untuk menerima atau 

menolak (Ho) dengan membandingkan sig data. Jika sig > 0,05 maka 

data berdistribusi normal. Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 
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b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan yang linier atau 

tidak dengan variabel terikatnya. Uji keberartian regresi dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah koefisien regresi berarti atau tidak, dengan 

rumus : 

F reg = 
ୖ୏ ୰ୣ୩
ோ௄ ௥௘௦

 

Keterangan : 

F reg : Harga bilangan F 
RK reg : Rerata kuadrat garis regresi 
RK reg : Rerata kuadrat garis residu 
Sutrisno Hadi, (1994: 14) 

2. Uji Hipotesis 

a. Teknik Korelasi Product Moment  

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan 

antara variabel independen dan variabel dependen maka digunakan 

rumus korelasi product moment dari ‘pearson’ yang 

dikonsultasikan dengan taraf 5%. Adapun rumus korelasi product 

moment adalah: 

Rxy =  ே ∑௑௒ି {(∑௑) (∑௒)}
ඥ{୒ ∑ ଡ଼² ି (∑ ଡ଼²)}{୒∑ ଢ଼² ି (∑ ଢ଼²)}

 

Keterangan : 

       Rxy  : Koefisien korelasi Product Moment 

       N  : Jumlah subyek 
       X  : nilai dari variabel X 
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       Y  : nilai dari variabel Y 

 Sutrisno Hadi, (1994: 14) 

b. Teknik Korelasi Parsial 

Korelasi parsial merupakan angka yang menunjukkan arah 

dan kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih setelah satu 

variabel yang diduga dapat mempengaruhi hubungan variabel 

tersebut dikendalikan untuk dibuat tetap keberadaannya. Ada dua 

hal dalam penafsiran korelasi, yaitu tanda + dan – yang 

berhubungan dengan arah korelasi, serta kuat tidaknya korelasi. 

Penghitungan korelasi parsial ini menggunakan bantuan komputer 

SPSS 16.0. 

c. Analisis Regresi Ganda 

Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji hipotesis 

ketiga yaitu mencari hubungan antara daya tahan kardiorespirasi 

dan pendidikan orang tua secara bersama-sama dengan prestasi 

belajar siswa berdasarkan nilai rata-rata raport. Analisis digunakan 

untuk menguji analisis sebagai berikut : (a) mencari persamaan 

regresi, (b) mencari koefisien korelasi ganda, (c) mencari F regresi, 

dan (d) mencari sumbangan relative (SR) dan sumbangan efektif 

(SE). 

1) Mencari persamaan regresi (Sutrisno Hadi, 1994: 2) 

Y = a1 X1 + a2 X2 + K 
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Keterangan: 

Y   : Kriterium  K   : bilangan konstanta 
X1 : prediktor 1  a1  : koefisien prediktor 1 
X2 : prediktor 2  a2  : koefisien prediktor 2 
 

2) Mencari koefisien korelasi ganda 

Korelasi ganda digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi korelasi variabel prediktor X1, X2 secara 

bersama-sama terhadap kriterium Y, adapun rumusnya sebagai 

berikut: 

Ry (1,2) =ට
 ୟଵ ∑ ୶ ଵ ୷ ା ୟଶ ∑ ୶ ଶ ୷

∑ ୷ ²
 

Keterangan : 
Ry(1,2) : Koefisien Korelasi antara Y dengan X1 dan X2 
a1  : Koefisien Prediktor X1 
a2  : Koefisien Prediktor X2 
∑ x 1 y : Jumlah Produk antara X1 dengan Y 
∑ x 2 y : Jumlah Produk antara X2 dengan Y 
∑ y ²  : Jumlah kuadrat kriterium Y 
(Sutrisno Hadi, 1994: 25) 

3) Mencari F regresi 

Untuk mengetahui apakah Ry (1,2) signifikan atau tidak 

ditentukan dengan uji F regresi. Apabila p < 0,05 maka ada 

hubungan yang signifikan antara variabel terikat dengan 

variabel bebasnya. Dan apabila p > 0,05 maka tidak ada 

hubungan yang signifikan antara variabel terikat dengan 

variabel bebasnya. Rumus distribusi F adalah sebagai berikut : 
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Freg =  R² (N - m -1) 

     m (1 – R²) 

Keterangan : 

Freg : Harga F garis Regresi 
N : Cacah Kasus 
M : Cacah Prediktor 
R : Koefisien Korelasi antar kriterium dengan prediktor 
(Sutrisno Hadi, 1994: 26) 

4) Mencari sumbangan korelatif (SR) dan sumbangan efektif (SE) 

Untuk mengetahui sumbangan masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan menggunakan 

rumus sumbangan relatif (SR) masing-masing prediktor 

(Sutrisno Hadi, 1994: 45). 

Adapun rumusnya sebagai berikut: 

  SR1 =
ୠଵ ∑ ୶ ଵ ୷

 ୠଵ ∑ ୶ ଵ ୷ ା ୠଶ ∑ ୶ ଶ ୷
 x 100% 

 

 

SR2 =
ୠଶ ∑ ୶ ଶ ୷

 ୠଵ ∑ ୶ ଵ ୷ ା ୠଶ ∑ ୶ ଶ ୷
 ܺ 100% 

 
Keterangan : 

SR1  = sumbangan prediktor 1 terhadap kriterium  
            dalam % 
SR2 = sumbangan prediktor 2 terhadap kriterium  

dalam %  
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Rumusan mencari Sumbangan Efektif (SE) masing-

masing prediktor adalah: 

1. Prediktor X1→SE1  = SR1 x R² 
2. Prediktor X2→ SE1 = SR2 x R²  

 
Keterangan: 

SE1 : Sumbangan efektif prediktor 1 
SE2 : Sumbangan efektif prediktor 2 
R² : Kuadrat koefisien korelasi prediktor  

  kriterium 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pakem, yang beralamat 

di Pakembinangun, Pakem, Sleman, Yogyakarta, telepon: 02748955, Kode 

Pos: 55582. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Pakem, 

Sleman, Yogyakarta yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola sebanyak 20 

siswa. Pengambilan data daya tahan kardiorespirasi dilaksanakan pada 

tanggal 24 Januari 2012 bertempat di lapangan olahraga SMP Negeri 1 

Pakem. Pengambilan data tingkat pendidikan orang tua dan rata-rata nilai 

penjas dilakukan satu hari sesudah melaksanakan tes daya tahan 

kardiorespirasi dengan melihat dokumentasi arsip yang disimpan oleh staf 

sekolah. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data hasil tes daya 

tahan kardiorespirasi (X1), data tingkat pendidikan orang tua (X2), dan data 

prestasi belajar penjas/nilai rata-rata penjas(Y). Data tersebut diambil dari 

sampel siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler 

sepakbola sebanyak 20 siswa. Ringkasan hasil pengumpulan data dari dua 

variabel bebas yaitu daya tahan kardiorespirasi dan tingkat pendidikan orang 

tua serta satu variabel terikat yaitu hasil prestasi belajar penjas/nilai rata-rata 

penjas dari siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakulikuler 

sepakbola adalah sebagai berikut : 
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1. Daya Tahan Kardiorespirasi 

Berdasarkan data hasil tes multi tahap (multy stage running test) 

yang bertujuan untuk mengukur daya tahan kardiorespirasi, terlihat 

bahwa data yang diambil dari 20 siswa tersebut memiliki jumlah data 

kardiorespirasi 653.5, nilai maksimum 35.40, nilai minimum 30.40, mean 

32.68, median 32.45, modus 32.70, dan standar deviasi  1.58. selanjutnya 

data daya tahan kardiorespirasi disusun dalam distribusi frekuensi 

bergolong dengan rumus Sturges, berikut adalah rumus Sturges: K = 1 + 

3,3 Log N, Sugiyono (2003: 27), rentang = Nilai maksimum – nilai 

minimum, dan panjang  klas dengan rumus = rentang/banyak klas. 

Berikut adalah tabel distribusi frekuensi data hasil daya tahan 

kardiorespirasi siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola : 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Daya Tahan Kardiorespirasi 

No interval Frekuensi Presentase 
1 30.4 - 31.4 5 25% 
2 31.5 -32.5 5 25% 
3 32.6 -33.6 4 20% 
4 33.7 - 34.7 3 15% 
5 34.8 - 35.8 3 15% 

Jumlah 20 100% 
 

Untuk memperjelas deskripsi data daya tahan kardiorespirasi di 

atas berikut ini adalah histogram untuk variabel daya tahan 

kardiorespirasi : 
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Gambar 2. Histogram Tingkat Daya Tahan Kardiorespirasi 
 

 
2. Tingkat Pendidikan Orang Tua  

Berdasarkan data tingkat pendidikan orang tua siswa yang 

dikumpulkan peneliti melalui dokumentasi atau bukti tertulis yang 

kemudian dimasukkan dalam kriteria tingkat pendidikan, diketahui bahwa 

data yang diambil dari 20 siswa tersebut memiliki jumlah data 45, nilai 

maksimum 3, nilai minimum 2, mean 2.25, median 2, modus 2, dan 

standar deviasi  0.64. Selanjutnya data tingkat pendidikan orang tua 

disusun dalam distribusi frekuensi bergolong dengan rumus Sturges, 

berikut adalah rumus Sturges: K = 1 + 3,3 Log N, Sugiyono (2003: 27), 

rentang = Nilai maksimum – nilai minimum, dan panjang  klas dengan 

rumus = rentang/banyak klas. 

Berikut adalah tabel distribusi frekuensi data hasil tingkat 

pendidikan orang tua siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola : 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Orang Tua  

No interval Frekuensi Presentase 
1 1 – 1.6 2 10% 
2 1.7 – 2.3 11 55% 
3 2.4– 3 7 35% 

Jumlah 20 100% 
 

Berdasarkan data pada tabel di atas maka selanjutnya dapat dibuat 

gambar histogram sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Histogram Tingkat Pendidikan Orang Tua 
 

3. Tingkat Prestasi Belajar Penjas 

Pengumpulan data tingkat prestasi belajar penjas siswa  digunakan 

teknik dokumentasi dengan cara mengambil rata-rata nilai penjas pada tes 

akhir semester, sehingga diketahui bahwa data yang diambil dari 20 siswa 

tersebut memiliki jumlah data 1525,9, nilai maksimum 85 nilai minimum 

64, mean 76,29, median 75,95 modus, 77.8 dan standar deviasi  4,81. 

Selanjutnya data tingkat prestasi belajar penjas disusun dalam distribusi 

frekuensi bergolong dengan rumus Sturges, berikut adalah rumus Sturges: 

K = 1 + 3,3 Log N, Sugiyono (2003: 27), rentang = Nilai maksimum – 

nilai minimum, dan panjang  klas dengan rumus = rentang/banyak klas. 
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Berikut adalah tabel distribusi frekuensi data hasil tingkat prestasi 

belajar penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola : 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Prestasi Belajar Penjas 

No interval Frekuensi Presentase 
1 64–68 2 10 % 
2 69–73 0 0 % 
3 74–77 9 45% 
4 78–82 7 35 % 
5 83- 87 2 10 % 

Jumlah 20 100 % 
 

Berdasarkan data pada tabel di atas maka selanjutnya dapat dibuat 

gambar histogram sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Histogram Tingkat Prestasi Belajar Penjas Siswa 
 
 

C. Hasil Uji Prasyarat 

Tujuan dilakukan uji prasyarat adalah untuk mengetahui apakah data 

yang akan dianalisis memenuhi syarat atau tidak, untuk menentukan langkah 

selanjutnya, uji prasyarat meliputi: uji normalitas dan uji lineritas. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel 

yang digunakan dalam analisis mempunyai sebaran data yang berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan bantuan SPSS 16. 

Yaitu: dengan teknik menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji ini 

akan menguji hipotesis nol (Ho) bahwa sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal, untuk menerima atau menolak (Ho) dengan 

membandingkan sig data. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Untuk data daya 

tahan kardiorespirasi diperoleh hasil 0,943 maka lebih besar dari 0,05 

sehingga data berdistribusi normal. Untuk data tingkat pendidikan orang 

tua diperoleh hasil 0,052 maka lebih besar dari 0,05 dinyatakan 

berdistribusi normal. Sedangkan data nilai rata-rata penjas diperoleh hasil 

0,440 maka lebih besar dari 0,05 sehingga data nilai rata-rata penjas 

berdistribusi normal. Jadi data daya tahan kardiorespirasi, tingkat 

pendidikan orang tua, dan nilai rata-rata penjas siswa berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel di halaman 

selanjutnya. 
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Tabel 5. Tabel Uji Normalitas Data dengan Kolmogorov-Smirnov  
   Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Kardiorespirasi 

Pendidikan 

Orang tua 

Nilai 

Penjas 

N 20 20 20 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 32,675 2,25 76,295 

Std. Deviation 1,5801 ,639 4,8087 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,118 ,302 ,194 

Positive ,118 ,302 ,121 

Negative -,116 -,248 -,194 

Kolmogorov-Smirnov Z ,528 1,352 ,867 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,943 ,052 ,440 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
2. Uji Linieritas 

Menguji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Uji 

linieritas untuk mengetahui bentuk regresi antara variabel dependen 

dengan variabel independent dengan bantuan SPSS 16. Dalam uji ini akan 

menggunakan F-Deviation From Linierity, jika signifikan nilai F nya 

semakin besar dari 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan linier. Hasil 

perhitungan linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
 

Hubungan Fundsional Signifikasi Kesimpulan 
Deviation from 

Linearity 
Sig. 5% 

Daya tahan kardiorespirasi (X1) 0,280 0,05 linier 

Pendidikan Orang Tua (X2) 0,816 0,05 linier 

 
Berdasarkan tabel di atas, bahwa  Deviation from Linearity dari 

daya tahan kardiorespirasi sebesar 0,280>0,05 dan pendidikan orang tua 
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sebesar 0,816>0,05. Jadi hubungan antara daya tahan kardiorespirasi (X1), 

pendidikan orangtua (X2) terhadap prestasi belajar penjas (Y) dinyatakan 

linier. 

D. Analisis Data dan Uji Hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis Daya Tahan Kardiorespirasi terhadap Prestasi 

Belajar Penjas 

a. Teknik Korelasi Product Moment Daya Tahan Kardiorespirasi 

Pengujian hipotesis pertama ini menggunakan teknik korelasi 

product moment ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 

dependen, dengan taraf signifikansi 5%.Adapun hipotesis yang 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

Ho1: Tidak ada hubungan yang signifikan antara daya tahan 

kardiorespirsi dengan prestasi belajar penjas siswa SMP Negeri 

1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola 

Ha1: Ada hubungan yang signifikan antara daya tahan kardiorespirsi 

dengan prestasi belajar penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem yang 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

Berikut ini adalah rumusan dan hasil pengujian hipotesis 

dengan menggunakan bantuan SPSS 16, berupa tabel Hubungan Daya 

Tahan Kardiorespirasi Terhadap Prestasi Belajar Penjas Siswa SMP 

Negeri 1 Pakem yang Mengikuti Ekstrakurikuler Sepakbola. 
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Tabel 7. Tabel Hasil Uji Korelasi Product Moment Daya Tahan 
           Kardiorespirasi 

Correlations 

  Tingkat Daya 

Tahan 

Kardiorespirasi 

Rata-Rata Nilai 

Penjas 

Tingkat Daya Tahan 

Kardiorespirasi 

Pearson Correlation 1 .639** 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 20 20 

Rata-Rata Nilai Penjas Pearson Correlation .639** 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 
Pengambilan keputusan berdasarkan probablitas dan r hitung, 

maka: 

1. Jika probabilitas kesalahannya >0,05 atau r hitung < r tabel, maka 

Ho diterima. 

2. Jika probabilitas kesalahannya <0,05 atau r hitung > r tabel maka 

Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil dari korelasi product moment dengan 

bantuan SPSS 16 di atas, bahwa antara daya tahan kardiorespirasi 

berkolerasi dengan nilai rata-rata penjas karena peluang kesalahannya 

0,002<0,05 atau r hitung 0,639> r tabel 0,444 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara daya tahan kardiorespirsi dengan prestasi belajar 

penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler 

sepakbola. 
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b. Teknik Korelasi Parsial Daya Tahan Kardiorespirasi 

Korelasi parsial adalah sebuah metode korelasi untuk 

mengetahui arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih 

setelah satu variabel yang diduga dapat mempengaruhi hubungan 

variabel tersebut, sehingga dapat dikendalikan untuk dibuat tetap 

kebenarannya. Ada dua hal dalam penafsiran korelasi, yaitu tanda + 

dan – yang berhubungan dengan arah korelasi. 

Tabel 8. Tabel Hasil Uji Korelasi Parsial Daya Tahan 
          Kardiorespirasi 

Correlations 

Control Variables 

Pendidikan 

Ortu Nilai Penjas 

Kar

dior

esp

iras

i 

Pendidikan Ortu Correlation 1,000 ,311 

Significance (2-tailed) . ,194 

df 0 17 

Nilai Penjas Correlation ,311 1,000 

Significance (2-tailed) ,194 . 

df 17 0 

 
Dalam uji korelasi di atas terlihat bahwa arah hubungan antara 

tingkat daya tahan kardiorespirasi dengan rata-rata nilai penjas (+) 

positif yaitu +0,311. Jadi antara tingkat daya tahan kardiorespirasi 

dengan rata-rata nilai penjas searah, semakin kuat tingkat daya tahan 

kardiorespirasinya semakin tinggi rata-rata nilai penjasnya. 

2. Pengujian Hipotesis Pendidikan Orang Tua Terhadap Prestasi 

Belajar Penjas  

a. Teknik Korelasi Product Moment Pendidikan Orang Tua 
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Sama dengan pengujian hipotesis yang pertama, dalam 

pengujian hipotesis yang kedua ini juga menggunakan teknik korelasi 

product moment ini digunakan yaitu untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 

dependen, dengan taraf signifikansi 5%. Berikut adalah hipotesis yang 

dirumuskan dan pengujian hipotesisnya dengan menggunakan 

bantuan SPSS 16: 

Ho2: Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan 

orang tua dengan prestasi belajar penjas siswa SMP Negeri 1 

Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola 

Ha2: Ada hubungan yang signifikan antara pendidikan orang tua 

dengan prestasi belajar penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem yang 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

Berikut ini adalah rumusan dan hasil pengujian hipotesis 

dengan menggunakan bantuan SPSS 16, berupa tabel Hubungan 

Pendidikan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Penjas Siswa SMP 

Negeri 1 Pakem yang Mengikuti Ekstrakurikuler Sepakbola. 
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Tabel 9. Tabel Hasil Uji Korelasi Product Moment Pendidikan 
          Orang Tua 

 

 
 

    

P

e

n

g

a

 Pengambilan keputusan berdasarkan probablitas dan r hitung, 

maka: 

1. Jika probabilitas kesalahannya >0,05, r hitung < r tabel maka 

Hoditerima. 

2. Jika probabilitas kesalahannya <0,05, r hitung > r tabel maka 

Hoditolak. 

Berdasarkan hasil dari korelasi product moment dengan 

bantuan SPSS 16 di atas, bahwa antara tingkat pendidikan orang tua 

berkolerasi dengan nilai rata-rata penjas karena peluang kesalahannya 

0,029<0,05 atau r hitung 0,489> r tabel 0,444 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara pendidikan orang tua dengan prestasi belajar penjas 

siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler 

sepakbola. 

Correlations 

  Pendidikan 

Orang Tua 

Rata-Rata Nilai 

Penjas 

Pendidikan Orang Tua Pearson Correlation 1 .489* 

Sig. (2-tailed)  .029 

N 20 20 

Rata-Rata Nilai Penjas Pearson Correlation .489* 1 

Sig. (2-tailed) .029  

N 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  
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b. Teknik Korelasi Parsial Pendidikan Orang Tua  

 
Berikut adalah hasil pengujian dan pembahasan korelasi parsial 

pada hipotesis yang kedua dengan bantuan SPSS 16: 

Tabel 10. Tabel Hasil Uji Korelasi Parsial Pendidikan Orang 
Tua 

Correlations 

Control Variables Kardiorespirasi Nilai Penjas 

Pen

didi

kan 

Ort

u 

Kardiorespirasi Correlation 1,000 ,559 

Significance (2-tailed) . ,013 

df 0 17 

Nilai Penjas Correlation ,559 1,000 

Significance (2-tailed) ,013 . 

df 17 0 
 

Dalam uji korelasi di atas terlihat bahwa arah hubungan antara 

tingkat pendidikan orang tua dengan rata-rata nilai penjas (+) positif 

yaitu +0,559. Jadi antara tingkat pendidikan orang tua dengan rata-

rata nilai penjas searah, atau dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan orang tua semakin tinggi rata-rata nilai penjasnya. 

3. Pengujian Hipotesis Daya Tahan Kardiorespirasi dan Pendidikan 

Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Penjas  

Pada pengujian hipotesis ketiga ini menggunakan analisis regresi 

berganda. Analisis regresi ganda digunakan untuk mencari hubungan 

antara tingkat daya tahan kardiorespirasi dan tingkat pendidikan orang tua 

dengan rata-rata nilai penjas. Hipotesis yang dirumuskan dan hasil 

pengujiannya dengan bantuan SPSS 16 adalah sebagai berikut: 
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Ho3: Tidak ada hubungan yang signifikan antara daya tahan 

kardiorespirsi dan pendidikan orang tua dengan prestasi belajar 

penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler 

sepakbola. 

Ha3: Ada hubungan yang signifikan antara daya tahan kardiorespirsi dan 

pendidikan orang tua dengan prestasi belajar penjas siswa SMP 

Negeri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

Tabel 11. Tabel Hasil Uji Regresi Berganda 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,687a ,471 ,409 3,6965 

a. Predictors: (Constant), Pendidikan Ortu, Kardiorespirasi 
 

Dari perhitungan di atas terlihat bahwa angka R square 0,471 atau 

47% menunjukkan bahwa 47% rata-rata nilai penjas dapat dijelaskan oleh 

variabel daya tahan kardiorespirasi dan pendidikan orang tua, sedangkan 

53% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian. R square berkisar 0-1, semakin kecil R square semakin lemah 

hubungan kedua variabel tersebut. Standart Error estimate (SEE) sebesar 

3, 6965, semakin kecil SEE akan membuat model regresi semakin tepat 

dalam memprediksi dependent variabel 
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Tabel 12. Tabel Hasil Uji F Regresi 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 207,061 2 103,531 7,577 ,004a 

Residual 232,288 17 13,664   
Total 439,350 19    

a. Predictors: (Constant), Pendidikan Ortu, Kardiorespirasi 

b. Dependent Variable: Nilai Penjas 
 

Tabel 13. Tabel Hasil Uji T Persamaan Regresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 18,443 18,140  1,017 ,324 

Kardiorespirasi 1,635 ,588 ,537 2,782 ,013 

Pendidikan Ortu 1,965 1,454 ,261 1,351 ,194 

a. Dependent Variable: Nilai Penjas 
 

Pada tabel hasil uji F atau ANOVA di atas, dengan taraf signifikasi 

5% diperoleh nilai hitung 7,577 dengan nilai signifikasi 0,004. Apabila 

peluang kesalahannya < 0,05 atau f hitung > f tabel maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, sehingga dikaranakan nilai signifikasi uji F dalam penelitian 

ini didapat peluang kesalahannya 0,004<0,05 atau f hitung 7,577 > f tabel 

4,41 maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau dapat dikatakan bahwa 

hipotesis yang mengatakan ada hubungan yang signifikan antara daya 

tahan kardiorespirasi dan pendidikan orang tua dengan prestasi belajar 

penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler 

sepakbola, diterima. 
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Berdasarkan hasil analisis uji t di atas maka dapat diperoleh 

persamaan regresinya dengan dirumuskan sebagai berikut: 

Y= 18,443+1,635X1+1,965X2 

 
Persamaan regresi tersebut menunjukkan nilai konstanta sebesar 

18,443 menyatakan bahwa jika X=0, maka rata-rata nilai penjas sebesar 

18,443. Koefisien regresi 1,635, menyatakan bahwa setiap peningkatan 

(+) tingkat daya tahan kardiorespirsi senilai 1, maka akan meningkatkan 

prestasi belajar penjas senilai 1,635. Sedangkan untuk koefisien regresi 

1,965, menyatakan bahwa setiap peningkatan (+) tingkat pendidikan 

orang tua senilai 1, maka akan meningkatkan prestasi belajar penjas 

senilai 1,965, dengan koefisien korelasi untuk tingkat daya tahan 

kardiorespirasi 0,013<0,05, dan tingkat penidikan orang tua 0,194<0,05 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 14. Sumbangan Daya Tahan Kardiorespirsi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,644a ,415 ,382 3,7803 

a. Predictors: (Constant), Kardiorespirasi 

 
Tabel 15. Sumbangan Tingkat Pendidikan Orang Tua 
 
 
 
 
 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,480a ,231 ,188 4,3334 

a. Predictors: (Constant), Pendidikan Ortu 
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Dalam perhitungan di atas terlihat sumbangan masing-masing 

perediktor yaitu daya tahan kardiorespirsi 41,5% dan tingkat pendidikan 

orang tua 23,1% terhadap nilai penjas. 

E. Pembahasan  

Kebugaran jasmani adalah kesanggupan atau kemampuan tubuh 

melakukan penyesuaian terhadap pembebanan fisik yang diberikan 

kepadanya dari kerja yang dilakukan sehari-hari tanpa menimbulkan 

kelelahan yang berlebihan. Kebugaran kardiorespirasi adalah kemampuan 

jantung paru maksimal dalam mengalirkan oksigen dan darah ke seluruh 

jaringan tubuh untuk melakukan aktivitas dalam waktu yang lama. Dengan 

kebugaran kardiorespirasi yang baik akan membuat seseorang tidak mudah 

terserang penyakit dan secara tidak langsung akan meningkatkan 

produktivitas kerja atau prestasi baik prestasi kerja maupun prestasi akademik 

jika yang bersengkutan masih belajar. Selain tingkat kebugaran 

kardiorespirasi yang baik, lingkungan keluarga atau tingkat pendidikan orang 

tua juga dapat mendukung dan memberi motivasi seseorang untuk lebih 

meningkatkan prestasinya baik prestasi kerja maupun prestasi akademik, 

karena orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih 

mementingkan tingkat pendidikan anaknya daripada urusan yang lain, 

mereka juga paham bagaimana cara meningkatkan prestasi belajar sehingga 

dengan mudah menularkan atau mengarahkan anak-anaknnya. 

Dari hasil penelitian ternyata daya tahan kardiorespirsi dan pendidikan 

orang tua memberikan sumbangan yang efektif terhadap prestasi belajar 
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penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem. Dalam penelitian ini tingkat daya tahan 

kardiorespirsi dan pendidikan orang tua memberikan sumbangan sebesar 

47,1% terhadap prestasi belajar penjas siswa.  

Adapun faktor-faktor lain yang tidak terkontrol dalam penalitian ini 

antara lain adalah aktivitas fisik dan motivasi belajar 

1. Aktifitas fisik 

Aktifitas fisik seseorang akan bermakna apabila kualitas dan 

kuantitasnya dilakukan secara teratur, terukur dan terprogram. Waktu 

yang hanya 2 jam pelajaran setiap minggunya tentu akan sangat kurang 

untuk meningkatkan daya tahan kardiorespirasi siswa. Istirahat di tempat 

tidur selama 3 minggu akan menurunkan daya tahan jantung 

(kardiovaskuler). Efek latihan aerobik selama 8 minggu setelah istirahat 

memperlihatkan peningkatan daya tahan jantung (kardiovaskuler). 

Macam aktifitas fisik akan mempengaruhi nilai daya tahan 

kardiovaskuler. 

2. Motivasi Belajar 

Setiap siswa mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Prestasi 

harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri individu, yang 

berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan dan 

mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi yang 

positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan diri sehingga 

motivasi belajar dalam dirisiswa sangat mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisa data dan pembahasan yang 

telah dikemukakan di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai barikut: 

1. Ada hubungan yang signifikan antara daya tahan kardiorespirasi dengan 

prestasi belajar penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola. Hal tersebut disimpulkan berdasarkan 

perhitungan korelasi dengan product moment yang menunjukkan 

koefisien korelasi sebesar 0,002 yang bila dibandingkan dengan 

signifikasi 5% adalah sebagai berikut 0,002<0,05 atau r hitung 0,639 > r 

tabel 0,444 sehingga Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara pendidikan orang tua dengan 

prestasi belajar penjas siswa SMP Negeri 1 Pakem yang mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola. Hal tersebut disimpulkan berdasarkan 

perhitungan korelasi dengan product moment yang menunjukkan 

koefisien korelasi sebesar 0,032 yang bila dibandingkan dengan 

signifikasi 5% adalah sebagai berikut 0,032<0,05 atau r hitung 0,489 > r 

tabel 0,444 sehingga Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara daya tahan kardiorespirsi dan 

pendidikan orang tua dengan prestasi belajar penjas siswa SMP Negeri 1 

Pakem yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. Hal ini diketahui 

berdasarkan perhitungan regresi ganda yang menunjukkan bahwa angka 
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R square 0,471 atau 47% menunjukkan bahwa prestasi belajar penjas 

yang diukur dengan rata-rata nilai penjas dapat dijelaskan oleh variabel 

tingkat daya tahan kardiorespirsi dan tingkat pendidikan orang tua, 

sedangkan sisanya 100%-47% = 53% dijelaskan oleh variabel-variabel 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini dengan peluang kesalahan 0,004 

<0,05 atau f hitung 7,577 > f tabel 4,41. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian membuktikan bahwa daya tahan kardiorespirasi dan 

pendidikan orang tua berhubungan signifikan dengan prestasi belajar penjas. 

Hal ini berimplikasi bahwa pendidikan orang tua yang tinggi akan lebih baik 

dalam mengarahkan anaknya untuk melakukan pembelajaran secara 

maksimal. Semua dapat dimulai melalui pembiasaan pola asuh orang tua 

kepada anak. Selain itu penting juga bagi anak untuk mempunyai daya tahan 

kardiorespirasi yang dapat diwujudkan melalui latihan yang teratur. 

Keberadaan daya tahan kardiorespirasi dan pendidikan orang tua yang 

dimiliki siswa dapat mendukung proses belajar sehingga dapat dicapai 

prestasi belajar yang baik. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis telah berusaha dengan mengerahkan 

seluruh kemampuan yang dimiliki, supaya hasil penelitian ini maksimal dan 

berhasil dengan baik serta memuaskan. Meskipun telah merencanakan dengan 

sebaik-baiknya dan berusaha dengan maksimal, penulis tidak luput dari 

kesalahan karena ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, diantaranya 
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keterbatasan waktu, kejadian di luar dugaan seperti: siswa kurang sungguh-

sungguh dalam menjalani tes serta peneliti tidak dapat mengontrol peserta tes 

apakah melakukan aktifitas berat atau tidak sebelum melakukan tes. 

D. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang perlu 

disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagi guru penjasorkes hendaknya memberikan pemahaman kepada para 

siswa melalui teori berkenaan dengan tingkat daya tahan kardiorespirasi. 

2. Bagi siswa hendaknya tidak melupakan faktor tingkat daya tahan 

kardiorespirasi mereka agar mendukung pencapaian prestasi belajar di 

sekolah. 

3. Bagi orang tua diharapkan untuk lebih memotivasi anak untuk belajar 

dan beraktifitas fisik (olahraga) agar prestasi belajar meningkat. 

4. Bagi peneliti berikutnya agar melakukan penelitian dengan variabel-

variabel lain yang lebih banyak sebagai faktor dari prestasi belajar 

penjas. 
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Lampiran 4 
Hasil Tes Daya Tahan Kardiorespirasi Siswa SMP Negeri 1 Pakem  

Yang Mengikuti Ekstrakurikuler Sepakbola 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

No Nama 

Level 

dan 

Shuttle 

Prediksi 

VO2 
Kategori 

1 Subjek 1 6 (5) 34.5 Sedang 
2 Subjek 2 5 (7) 32.1 Kurang 
3 Subjek 3 5 (4) 31.1 Kurang 
4 Subjek 4 5 (3) 30.4 Kurang 
5 Subjek 5 5 (9) 32.7 Kurang 
6 Subjek 6 6 (7) 35.3 Sedang 
7 Subjek 7 5 (4) 31.0 Kurang 
8 Subjek 8 5 (7) 32.2 Kurang 
9 Subjek 9 5 (4) 31.2 Kurang 
10 Subjek 10 5 (9) 32.9 Kurang 
11 Subjek 11 5 (6) 31.7 Kurang 
12 Subjek 12 5 (3) 30.6 Kurang 
13 Subjek 13 6 (5) 34.8 Sedang 
14 Subjek 14 6 (1) 33.1 Kurang 
15 Subjek 15 6 (4) 34.3 Sedang 
16 Subjek 16 6 (7) 35.4 Sedang 
17 Subjek 17 5 (6) 31.6 Kurang 
18 Subjek 18 5 (8) 32.7 Kurang 
19 Subjek 19 6 (4) 34.1 Sedang 
20 Subjek 20 5 (6) 31.8 Kurang 
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Lampiran 5 
Data Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa SMP Negeri 1 Pakem  

Yang Mengikuti Ekstrakurikuler Sepakbola 
 

No Nama 

Tingkat Pendidikan Orang 

Tua 

Tingkat 

Pendidikan 

Tertinggi Ayah Ibu 

1 Subjek 1 SMA  SMA SMA 

2 Subjek 2 S1 S1 S1 

3 Subjek 3 SMK SMA SMA 

4 Subjek 4 SMA SMA SMA 

5 Subjek 5 SMA D3 D3 

6 Subjek 6 D3 SMA D3 

7 Subjek 7 SMA SMK SMA 

8 Subjek 8 SMK STM SMK 

9 Subjek 9 S1 SMK S1 

10 Subjek 10 SMA SMK SMA 

11 Subjek 11 SD SMP SMP 

12 Subjek 12 SMP SMP SMP 

13 Subjek 13 SMA STM STM 

14 Subjek 14 SMK SMP SMK 

15 Subjek 15 SMA STM SMA 

16 Subjek 16 SMA S1 S1 

17 Subjek 17 SMA SMA SMA 

18 Subjek 18 - D3 D3 

19 Subjek 19 S1 S2 S2 

20 Subjek 20 SMP SMA SMA 
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Lampiran 6 
Data Nilai Rata-Rata Penjas Siswa SMP Negeri 1 Pakem Yang Mengikuti  

Ekstrakurikuler Sepakbola 
 

No Nama 
Nilai Rata-Rata  

Penjas 

1 Subjek 1 83 
2 Subjek 2 79 
3 Subjek 3 75,9 
4 Subjek 4 64 
5 Subjek 5 75,5 
6 Subjek 6 79 
7 Subjek 7 75 
8 Subjek 8 77,5 
9 Subjek 9 80 
10 Subjek 10 75,8 
11 Subjek 11 76 
12 Subjek 12 66,5 
13 Subjek 13 77,5 
14 Subjek 14 78,7 
15 Subjek 15 73,5 
16 Subjek 16 85 
17 Subjek 17 75,5 
18 Subjek 18 73,5 
19 Subjek 19 80 
20 Subjek 20 75 
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Lampiran 7 
Hasil Tes VO2, Pendidikan Orang Tua, Rata-Rata Nilai Penjas 

No SUBJEK 
Prediksi 

VO2 

Pendidikan 

Orang Tua 

Rata-rata 

Nilai Penjas 

1 Subjek  1 34.5 SMA 83 
2 Subjek 2 32.1 S1 79 
3 Subjek 3 31.1 SMA 75,9 
4 Subjek 4 30.4 SMA 64 
5 Subjek 5 32.7 D3 75,5 
6 Subjek 6 35.3 D3 79 
7 Subjek 7 31.0 SMA 75 
8 Subjek 8 32.2 SMK 77,5 
9 Subjek 9 31.2 S1 80 
10 Subjek 10 32.9 SMA 75,8 
11 Subjek 11 31.7 SMP 76 
12 Subjek 12 30.6 SMP 66,5 
13 Subjek 13 34.8 STM 77,5 
14 Subjek 14  33.1 SMK 78,7 
15 Subjek 15 34.3 SMA 73,5 
16 Subjek 16 35.4 S1 85 
17 Subjek 17 31.6 SMA 75,5 
18 Subjek 18 32.7 D3 73,5 
19 Subjek 19 34.1 S2 80 
20 Subjek 20 31.8 SMA 75 
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Lampiran 8. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kardiorespirasi Pendidikan Ortu Nilai Penjas 

N 20 20 20 

Normal Parametersa,b Mean 32,675 2,25 76,295 

Std. Deviation 1,5801 ,639 4,8087 

Most Extreme Differences Absolute ,118 ,302 ,194 

Positive ,118 ,302 ,121 

Negative -,116 -,248 -,194 

Kolmogorov-Smirnov Z ,528 1,352 ,867 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,943 ,052 ,440 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 
Lampiran 9. Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Nilai Penjas * 

Kardiorespirasi 

Between 

Groups 

(Combined) 437,350 18 24,297 12,149 ,223 

Linearity 182,118 1 182,118 91,059 ,066 

Deviation from 

Linearity 

255,231 17 15,014 7,507 ,280 

Within Groups 2,000 1 2,000   
Total 439,350 19    

 
 
ANOVA Table 

 Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Nilai Penjas * 

Pendidikan Ortu 

Between 

Groups 

(Combined) 102,451 2 51,225 2,585 ,105 

Linearity 101,342 1 101,342 5,114 ,037 

Deviation 

from Linearity 

1,109 1 1,109 ,056 ,816 

Within Groups 336,899 17 19,818   
Total 439,350 19    
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Lampiran 10. Uji Korelasi Product Moment 
 

Correlations 

  Tingkat Daya 

Tahan 

Kardiorespirasi 

Pendidikan 

Orang Tua 

Rata-Rata Nilai 

Penjas 

Tingkat Daya Tahan 

Kardiorespirasi 

Pearson Correlation 1 .408 .639** 

Sig. (2-tailed)  .074 .002 

N 20 20 20 

Pendidikan Orang Tua Pearson Correlation .408 1 .489* 

Sig. (2-tailed) .074  .029 

N 20 20 20 

Rata-Rata Nilai Penjas Pearson Correlation .639** .489* 1 

Sig. (2-tailed) .002 .029  

N 20 20 20 

   
Lampiran 11. Uji Korelasi Parsial 

Correlations 

Control Variables Pendidikan Ortu Nilai Penjas 

Kardiorespirasi Pendidikan Ortu Correlation 1,000 ,311 

Significance (2-tailed) . ,194 

df 0 17 

Nilai Penjas Correlation ,311 1,000 

Significance (2-tailed) ,194 . 

df 17 0 

 
 

Correlations 

Control Variables Kardiorespirasi Nilai Penjas 

Pendidikan Ortu Kardiorespirasi Correlation 1,000 ,559 

Significance (2-tailed) . ,013 

df 0 17 

Nilai Penjas Correlation ,559 1,000 

Significance (2-tailed) ,013 . 

df 17 0 
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Lampiran 12. Uji Regresi Berganda 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,687a ,471 ,409 3,6965 

a. Predictors: (Constant), Pendidikan Ortu, Kardiorespirasi 

 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 207,061 2 103,531 7,577 ,004a 

Residual 232,288 17 13,664   
Total 439,350 19    

a. Predictors: (Constant), Pendidikan Ortu, Kardiorespirasi 

b. Dependent Variable: Nilai Penjas 

 
 
 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,443 18,140  1,017 ,324 

Kardiorespirasi 1,635 ,588 ,537 2,782 ,013 

Pendidikan Ortu 1,965 1,454 ,261 1,351 ,194 

a. Dependent Variable: Nilai Penjas 
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Lampiran 13. Sumbangan Masing-Masing Variabel 
 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,644a ,415 ,382 3,7803 

a. Predictors: (Constant), Kardiorespirasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,480a ,231 ,188 4,3334 

a. Predictors: (Constant), Pendidikan Ortu 
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Bentuk Lapangan 

       Peserta      Penjelasan Pelaksanaan 

                  Pemanasan                 Pelaksanaan 
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